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 Ketahanan Pangan Ramai Dibicarakan

 Pandemi Covid 

▪ Ketahanan Pangan -> Rumah Tangga (Individu), 
Komunitas, Nasional

▪ Kesehatan

▪ Lingkungan Hidup

 Kawasan Hutan untuk Ketahanan Pangan

▪ Ketahanan Pangan vs Kelestarian Lingkungan 
Hidup dan Hutan

▪ Korporasi vs Kesejahteraan Petani



 Deforestasi
 Emisi karbon
 Polusi (tanah, air, udara)
 Kemiskinan
 Krisis Pangan
 Malnutrisi dan Penyakit
 Penyusutan Keanekaragaman Hayati
 Penyusutan Pengetahuan Lokal, Kearifan 

Lokal dan Kuliner Lokal



Penyeragaman
Monokulturisasi
Homogenisasi





 Level makro: Keanekaragaman hayati berperan dalam jasa lingkungan 
yang memiliki pengaruh positif terhadap pertanian dan produksi pangan, 
termasuk adaptasi perubahan iklim, perlindungan tanah, penyerbuk 
tumbuhan, dan pengendali hama (Snapp et al., 2010; Frison et al., 2011). 

 Level pertanian: Keanekaragaman hayati (sebagai keragaman tanaman) 
dapat meningkatkan produksi (Myers, 1996), keberlanjutan (Brussaard et 
al., 2007; Frison et al., 2011) dan stabilitas (Zhu et al., 2000). 

 Level makanan: Keanekaragaman hayati dianggap sebagai prasyarat 
atau kolerasi untuk keragaman makanan dan manfaat kesehatan yang 
diperoleh dari makanan yang beragam (Penafiel et al., 2011; Belanger 
and Johns, 2008)

Sumber: Berti, Peter R. and Jones, Andrew D., Biodiversity’s contribution to 
dietary diversity: magnitude, meaning and measurement dalam Fanzo, 
Jessica et al (Eds), 2013 , Diversifying Food and Diets: Using agricultural 
biodiversity to improve nutrition and health



 Eco-Nutrition: Mengintegrasikan nutrisi dan kesehatan manusia, pertanian 
dan produksi pangan, kesehatan lingkungan, dan pembangunan ekonomi 
untuk bersama-sama mengurangi malnutrisi, meningkatkan produktivitas 
pertanian, melindungi lingkungan, dan mendorong pembangunan ekonomi. 

 Eco-Agriculture: Masyarakat pedesaan bersama-sama mengelola sumber 
daya mereka untuk meningkatkan mata pencaharian pedesaan, melestarikan 
keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem; dan mengembangkan sistem 
pertanian yang lebih berkelanjutan dan produktif. 

 Ecosystem Services: Untuk mengakui kontribusi ekosistem alam dan 
ekosistem yang dikelola untuk kesejahteraan dan mata pencaharian manusia. 
Dalam arti luas ini termasuk layanan seperti air bersih, udara bersih, 
produktivitas pertanian melalui penyerbukan dan layanan pengendalian 
hama misalnya.

Sumber: DeClerck, Fabrice, 2013, Harnessing biodiversity: from diets to 
landscapes dalam Fanzo, Jessica et al (Eds), 2013 , Diversifying Food and 
Diets: Using agricultural biodiversity to improve nutrition and health





Rekomendasi
 Peningkatan Kapasitas Jurnalis
 Pembentukan Forum Jurnalis 
 Pembangunan sinergisitas Jurnalis, NGO, 

Akademisi/PT dan Pemerintah
 Pengarusutamaan Pemberitaan tentang

Keanekargaman Hayati, Ketahanan Pangan 
dan Kesehatan


